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ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic 

role in regional economic growth but often face limited capital 

and restricted access to formal financing. BPR Supra 

Artapersada, Cianjur Branch, is a rural bank that provides credit 

products for MSME owners. This study analyzes the level of 

brand awareness among MSME owners in Cianjur District toward 

BPR Supra Artapersada's credit products and examines the effect 

of brand awareness on the intention to use those products. A 

quantitative approach with purposive sampling was employed, 

involving 384 MSME owners as respondents, with the sample size 

determined using the Slovin formula from a population of 7,992 

MSMEs. Data were processed using Partial Least Squares-

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS software. 

The results show hat brand awareness toward BPR Supra 

Artapersada is relatively good, with 55.69% of respondents 

expressing agreement, while the intention to use MSME credit 

products reached 55.82% agreement. Hypothesis testing confirms 

that brand awareness has a positive and significant effect on the 

intention to use MSME credit products, with a path coefficient of 

0.898, a T-statistic of 60.144, and a P-value of 0.000. The R-

square value of 0.806 indicates that brand awareness explains 

80.6% of the variation in credit-use intention, while the 

remaining 19.4% is influenced by other factors outside the 

model. These findings suggest that strengthening promotion, 
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brand communication, product socialization, and financial 

education is essential to increase MSME owners' intention to use 

BPR Supra Artapersada's credit products. 

 

Keywords: Brand Awareness; Usage Intention; MSME Credit; 

Rural Bank; PLS-SEM. 

  

ABSTRAK 

Tulis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran 

penting dalam perekonomian daerah, namun masih menghadapi 

kendala keterbatasan modal dan akses terhadap pembiayaan 

formal. BPR Supra Artapersada Cabang Cianjur hadir sebagai 

lembaga keuangan yang menyediakan produk kredit bagi UMKM. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat brand awareness 

pemilik UMKM di Kecamatan Cianjur terhadap produk kredit BPR 

Supra Artapersada serta menganalisis pengaruh brand awareness 

terhadap intensi penggunaan produk kredit UMKM. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode purposive 

sampling dan melibatkan 384 responden pemilik UMKM, dengan 

jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dari 

populasi 7.992 UMKM. Pengolahan dan analisis data dilakukan 

menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat brand awareness terhadap 

BPR Supra Artapersada tergolong cukup baik, dengan persentase 

jawaban setuju sebesar 55,69%, sementara intensi penggunaan 

produk kredit UMKM memperoleh persentase jawaban setuju 

sebesar 55,82%. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

brand awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi penggunaan produk kredit UMKM, dengan nilai path 

coefficient sebesar 0,898, T-statistics sebesar 60,144, dan P-

values sebesar 0,000. Nilai R-Square sebesar 0,806 menunjukkan 

bahwa brand awareness mampu menjelaskan 80,6% variasi intensi 

penggunaan produk kredit, sedangkan 19,4% dipengaruhi faktor 

lain di luar model penelitian. Dengan demikian, peningkatan 

brand awareness melalui penguatan promosi, komunikasi merek, 
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sosialisasi produk, dan edukasi keuangan menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan intensi pemilik UMKM untuk menggunakan 

produk kredit BPR Supra Artapersada Cabang Cianjur. 

 

Kata Kunci:  Brand Awareness; Intensi Pengunnan; Kredit UMKM; 

BRPR, PLS-SEM 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis bagi perekonomian 

daerah, termasuk di Kecamatan Cianjur, karena turut menciptakan lapangan kerja, menambah 

pendapatan masyarakat, dan menggerakkan roda ekonomi lokal. Meskipun demikian, dalam 

pengembangannya pemilik UMKM masih kerap terbentur pada keterbatasan modal dan 

minimnya akses terhadap pembiayaan formal. 

BPR Supra Artapersada (Bank Supra Cianjur) hadir sebagai lembaga keuangan yang berfokus 

menyalurkan kredit bagi masyarakat dan pemilik usaha kecil, dengan prosedur yang relatif 

mudah serta layanan yang dekat dengan masyarakat. Sebagai wujud komitmennya, Bank Supra 

Cianjur menetapkan target penyaluran kredit UMKM secara akumulatif sebesar 80% dari total 

portofolio kredit pada tahun 2025, sehingga mayoritas dana kredit bank diarahkan untuk 

memperkuat permodalan UMKM. 

Untuk mendukung tercapainya target tersebut, Bank Supra Cianjur perlu memperhatikan 

tingkat brand awareness di kalangan pemilik UMKM, karena tingkat pengenalan dan ingatan 

masyarakat terhadap suatu merek memengaruhi ketertarikan mereka dalam memilih bank 

sebagai sumber pembiayaan usaha. Apabila brand awareness masih rendah, pemilik UMKM 

cenderung memilih lembaga keuangan lain yang lebih dikenal meskipun produk dan layanan 

Bank Supra memiliki daya saing. 

Brand awareness merupakan bagian dari ekuitas merek yang didefinisikan sebagai kemampuan 

konsumen mengenali atau mengingat suatu merek sebagai bagian dari kategori produk 

tertentu, mulai dari unaware of brand, brand recognition, brand recall, hingga top of mind. Di 

tengah persaingan industri keuangan yang semakin ketat, setiap bank dituntut untuk terus 

menarik dan mempertahankan nasabah melalui promosi yang efektif sekaligus memperkuat 

kesadaran merek di masyarakat, karena hal tersebut turut memengaruhi persepsi dan 

keyakinan konsumen terhadap bank yang bersangkutan. 

https://journal.cib.institute/index.php/kohesi
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Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 

tingkat brand awareness pemilik UMKM di Kecamatan Cianjur terhadap produk kredit UMKM di 

Bank Supra Artapersada, dan (2) bagaimana hubungan antara brand awareness dengan intensi 

penggunaan produk kredit UMKM tersebut. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat brand awareness pemilik UMKM di 

Kecamatan Cianjur serta menganalisis pengaruh brand awareness terhadap intensi penggunaan 

produk kredit UMKM di Bank Supra Artapersada. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis tingkat brand awareness 

pemilik UMKM di Kecamatan Cianjur dan pengaruhnya terhadap intensi penggunaan produk 

kredit UMKM di BPR Supra Artapersada Cabang Cianjur. Tahapan penelitian diawali dengan 

studi pendahuluan di lokasi kerja praktik untuk memperoleh gambaran awal permasalahan, 

dilanjutkan dengan studi literatur mengenai konsep brand awareness dan intensi penggunaan 

pada sektor jasa perbankan. 

 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah pemilik UMKM di Kecamatan Cianjur yang berjumlah 7.992 unit 

usaha. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat keyakinan 95% dan 

tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 384 responden. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden 

merupakan pemilik UMKM aktif di wilayah Kecamatan Cianjur. 

 

B. Instrumen dan Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert empat poin (sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, sangat tidak setuju) yang mengukur variabel brand awareness (X) melalui dimensi 

brand recognition, brand recall, dan top of mind (indikator X1–X7), serta variabel intensi 

penggunaan produk kredit (Y) melalui dimensi waktu pembelian, pilihan penyalur, dan pilihan 

merek/lembaga (indikator Y1–Y3). Data primer dilengkapi dengan wawancara dan observasi 

lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen internal BPR Supra Artapersada. 

Sebelum pengumpulan data secara penuh, dilakukan uji coba kuesioner pada 30 responden 

untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. 

 

C. Teknik Analisis Data 
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Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Tahapan analisis meliputi evaluasi model pengukuran 

(outer model) melalui uji validitas konvergen (loading factor dan Average Variance 

Extracted/AVE) dan uji reliabilitas 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengolahan data, mayoritas responden telah menjalankan usahanya selama 

1–5 tahun (38,54%) dan 5–10 tahun (35,68%), sedangkan usaha yang telah beroperasi lebih dari 

10 tahun memiliki proporsi lebih kecil (25,52%). Sebanyak 368 responden (95,83%) memiliki 

jumlah karyawan 1–5 orang, menunjukkan bahwa mayoritas UMKM tergolong usaha mikro dan 

kecil dengan struktur organisasi sederhana. Dari sisi omzet usaha, mayoritas responden berada 

pada kisaran Rp300.000–Rp5.000.000 (51,80%) dan Rp5.000.000–Rp25.000.000 (38,30%), yang 

mengindikasikan tingkat pendapatan yang relatif rendah hingga menengah sehingga kebutuhan 

terhadap tambahan modal menjadi penting. 

 

B. Rekapitulasi Jawaban Responden 

TABEL I REKAPITULASI JAWABAN SETIAP INDIKATOR 

Indikator Kode SS S TS STS 

Paparan merek X1 8,33% 58,59% 32,03% 1,04% 

Mengenali merek X2 8,59% 54,17% 36,46% 0,78% 

Mengingat merek X3–X4 7,29% 50,65% 40,63% 1,43% 

Pilihan utama X5 4,69% 43,23% 50,52% 1,56% 

Kesadaran merek X6–X7 5,99% 40,76% 51,56% 1,69% 

Ketepatan waktu Y1 6,51% 48,18% 44,53% 0,78% 

Kemudahan akses lokasi Y2 7,29% 50,52% 36,46% 5,73% 

https://journal.cib.institute/index.php/kohesi
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Indikator Kode SS S TS STS 

Kepercayaan lembaga Y3 7,55% 47,40% 44,53% 0,52% 

Secara umum, indikator paparan merek (X1) dan pengenalan merek (X2) memperoleh 

persentase persetujuan tertinggi (66,92% dan 62,76%), sedangkan indikator pilihan utama (X5) 

dan kesadaran merek (X6–X7) masih berada di bawah 50%, yang menunjukkan bahwa Bank 

Supra belum sepenuhnya menjadi top of mind bagi mayoritas pemilik UMKM. Pada variabel 

intensi, indikator kemudahan akses lokasi (Y2) memperoleh respon positif tertinggi (57,81%), 

sedangkan ketepatan waktu intensi (Y1) dan kepercayaan terhadap nama lembaga (Y3) berada 

pada kisaran 54–55%.  

C. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,944 untuk variabel brand 

awareness (X) dan 0,828 untuk variabel intensi penggunaan produk kredit (Y), keduanya berada 

di atas batas minimum 0,70 sehingga dinyatakan reliabel. Nilai Composite Reliability masing-

masing sebesar 0,954 dan 0,898, juga melampaui batas minimum yang disyaratkan. Nilai 

Average Variance Extracted (AVE) untuk variabel brand awareness sebesar 0,749 dan variabel 

intensi sebesar 0,748, keduanya di atas batas minimum 0,50, sehingga model pengukuran 

dinyatakan memenuhi validitas konvergen. 

D. Uji Model Struktural dan Hipotesis 

 

Gambar 1. Model Output PLS-SEM (SmartPLS) 

Gambar 1 menunjukkan nilai loading factor untuk setiap indikator berada pada rentang 0,818–

0,923, yang menunjukkan bahwa seluruh indikator valid dalam mengukur konstruknya masing-

masing. 
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TABEL II HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

Hipotesis β T-Stat. P Ket. 

Brand Awareness → Intensi Penggunaan (H1) 0,898 60,144 0,000 Diterima 

Nilai path coefficient sebesar 0,898 menunjukkan bahwa brand awareness memiliki pengaruh 

positif yang sangat kuat terhadap intensi penggunaan produk kredit. Nilai T-statistics sebesar 

60,144 (> 1,96) dan P-values sebesar 0,000 (< 0,05) membuktikan bahwa hipotesis penelitian 

(H1) diterima, yaitu brand awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

penggunaan produk kredit UMKM. Nilai R-Square sebesar 0,806 menunjukkan bahwa brand 

awareness mampu menjelaskan 80,6% variasi intensi penggunaan produk kredit, sedangkan 

19,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti suku bunga, persyaratan 

kredit, kualitas pelayanan, dan kecepatan proses pencairan dana.  

 

KESIMPULAN 

Tingkat brand awareness pemilik UMKM di Kecamatan Cianjur terhadap produk kredit BPR 

Supra Artapersada tergolong cukup baik, dengan rata-rata persentase setuju sebesar 55,69%, 

namun belum berada pada kategori sangat kuat sehingga masih memerlukan peningkatan, 

terutama pada aspek top of mind. Intensi penggunaan produk kredit UMKM juga tergolong 

cukup baik dengan rata-rata persentase setuju sebesar 55,82%, meskipun belum maksimal 

karena kepercayaan nasabah yang belum sepenuhnya kuat. 

Brand awareness terbukti memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap intensi 

penggunaan produk kredit UMKM, dengan nilai path coefficient sebesar 0,898, T-statistics 

sebesar 60,144, dan P-values sebesar 0,000, sehingga hipotesis penelitian diterima. Nilai R-

Square sebesar 0,898, T-statistics sebesar 60,144, dan P-values sebesar 0,000, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. Nilai R-Square sebesar 0,806 menunjukkan bahwa 80,6% variasi 

intensi penggunaan produk kredit UMKM dapat dijelaskan oleh brand awareness. 

Berdasarkan simpulan tersebut, Bank Supra Artapersada disarankan untuk terus memperkuat 

strategi promosi dan komunikasi merek, seperti optimalisasi promosi digital, edukasi keuangan 

bagi pemilik UMKM, sosialisasi produk secara langsung, serta kerja sama dengan komunitas 

UMKM dan instansi pemerintah daerah, agar Bank Supra tidak hanya dikenal tetapi juga 

menjadi pilihan utama (top of mind) ketika pemilik UMKM membutuhkan layanan kredit. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga turut 

memengaruhi intensi penggunaan produk kredit, seperti kualitas layanan, kepercayaan 

https://journal.cib.institute/index.php/kohesi
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nasabah, persepsi risiko, dan kemudahan prosedur kredit, serta memperluas cakupan wilayah 

penelitian di luar Kecamatan Cianjur. 
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